ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui efektifitas model Group
Investigation (GI) pada materi pokok virus X SMAN 1 Margaasih 2) Untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Margaasih materi
pokok virus melalui model Group Investigation dan inkuiri terbimbing (Gl).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode kuantitatif — untuk
mengambil data nama peserta didik yang termasuk dalam populasi
penelitian. Selain itu digunakan metode tes. Sebelum diberi perlakuan,kedua kelas
diuji keseimbangan dengan uji normalitas dan homogenitas dengan menggunakan
nilai hasil ulangan pre test. Kemudian kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda
yaitu kelas eksperimen dengan model Group Investigation (GI) sedangkan kelas
kontrol menggunakan inkuiri terbimbing.

Dari analisis uji hipotesis diketahui, bahwa kelompok eksperimen lebih baik
dari pada kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung= 5,409.
Kriteria pengujian Ho diterima

jika thitung < ttabel. Hasil thitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan
ttabel dimana o = 5%, dk =nl +n2 — 2 = 85, diperoleh =

1- o t(0,95)(85)= 1,66. Karena pada penelitian ini thitung= 5,409 dan ttabel=
1,66, dan

ini berarti  thitung < ttabel, maka Ho diterima atau signifikan. Dan hipotesis
yang

menyatakan bahwa hasil belajar kelas investigasi lebih baik dari pada kelas
kontrol, diterima. Dengan demikian pembelajaran biologi materi sistem
reproduksi manusia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Group Investigation (Gl), lebih efektif dari model inkuiri, terbukti dari
perbedaan hasil belajar kelas investigasi dan kelas inkuiri tersebut.



